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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui terdapat pengaruh atau tidak antara profesionalisme pegawai
dengan kualitas pelayanan rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Pirngadi Kota Medan dan;
Mengetahui seberapa besarpengaruh profesionalisme pegawai terhadap kualitas pelayanan rawat inap
di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Pirngadi Kota Medan. Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal
dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen pengumpulan data menggunakan menggunakan observasi
dan kuesioner yang disebar kepada responden. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien yang masih di rawat pada ruangan instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Pirngadi Kota Medan. Metode penentuan sampel menggunakan accidental sampling, dan jumlah
sampel yang didapatkan sebanyak 50 pasien rawat inap sebagai responden. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana dan uji hipotesis (Uji t). Hasil analisis penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan pada profesionalisme pegawai terhadap
kualitas pelayanan rawat inap sebesar 65,2%, dan sisanya sebesar 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini, dapat diketahui bahwa semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki oleh pegawai
instalasi rawat inap, maka akan semakin meningkat juga kualitas pelayanan yang diberikan kepada para
pasien.

Kata Kunci: Profesionalisme Pegawai, Kualitas Pelayanan, Rawat Inap
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Abstract

This research aims to determine whether or not there is an influence between employee professionalism
and the quality of inpatient services at the Dr. Regional General Hospital. Pirngadi Medan City and; Find
out how much influence employee professionalism has on the quality of inpatient services at the Dr.
Regional General Hospital. Pirngadi, Medan City. This type of research is causal associative with a
quantitative approach. Data collection instruments used observation and questionnaires distributed to
respondents. The population used in this study were all patients who were still being treated in the
inpatient unit at Dr. Regional General Hospital. Pirngadi, Medan City. The sampling method used
accidental sampling, and the number of samples obtained was 50 inpatients as respondents. Test the
validity of the data using Pearson Product Moment Correlation and test reliability using Cronbach Alpha.
From the results of SPSS statistical calculations, all statements are said to be valid and reliable. The data
analysis technique in this research uses simple linear regression and hypothesis testing (t test). The
results of the research analysis show that there is a positive and significant influence on employee
professionalism on the quality of inpatient services by 65,2%, and the remaining 34,8% is influenced by
other variables outside this research, it can be seen that the higher the professionalism possessed by
installation employees inpatient care, the quality of service provided to patients will also increase.

Keywords: Employee Professionalism, Service Quality, Inpatient Care

PENDAHULUAN

Pelayanan publik merupakan suatu tanggung jawab yang harus dilaksanakan secara
adil dan menyeluruh oleh masing-masing negara kepada setiap warga negaranya. Menurut
Mahmudi (2015: 223) pelayanan publik adalah bentuk kegiatan pelayanan yang diberikan
oleh penyelenggara pelayanan publik dalam rangka memenuhi kebutuhan publik sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Penyelenggaraan pelayanan publik
menjadi kegiatan yang seringkali dibutuhkan dalam kehidupan setiap masyarakat. Adapun
kegiatan pelayanan ini terdiri dari berbagai macam sektor, seperti pelayanan kesehatan,
pendidikan, administrasi kependudukan, dan lain sebagainya.

Pelayanan publik yang berjalan dengan efektif dan efisien dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pemerintah, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan karena pada
dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat dikatakan
bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia (Sinambela, 2008: 198).

Rumah Sakit merupakan salah satu institusi pemerintah maupun swasta yang
melaksanakan kegiatan pelayanan di bidang kesehatan. Berdasarkan tugas dan fungsinya

rumah sakit menjadi institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan kegiatan
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pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna meliputi pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat. Sejak mewabahnya pandemi covid-19, bidang kesehatan menjadi
salah satu sektor yang mendapat banyak perhatian dari pemerintah, pengelolaan dan
penataan fasilitas kesehatan seperti rumah sakit sudah menjadi langkah yang tepat bagi
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan pada setiap daerah yang
ada di Indonesia (Kemenkes.go.id, 2021).

Penyediaan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) adalah suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh pemerintah daerah dalam rangka mendukung pelayanan kesehatan yang
berorientasi pada kebutuhan masyarakat di daerah sesuai dengan Pasal 6 ayat (1a) Undang-
undang Nomor 44 Tahun 2009. Keberadaan RSUD ini diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam mengakses pelayanan kesehatan yang lebih memadai mulai dari tenaga
medis maupun fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan untuk mendukung kegiatan
pelayanan. Oleh sebab itu, sebagian besar masyarakat berharap agar setiap Rumah Sakit
Umum Daerah mampu menyediakan kualitas pelayanan yang baik.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Pirngadi menjadi salah satu fasilitas kesehatan
yang berada langsung di bawah naungan Pemerintah Kota Medan. Sebagai fasilitas
kesehatan daerah RSUD Dr Pirngadi menyediakan beberapa jenis layanan kesehatan yang
dapat diakses oleh seluruh pihak, diantaranya; pelayanan gawat darurat, rawat jalan, rawat
inap, dan lain sebagainya. Sesuai dengan visi dan misi nya, RSUD Dr Pirngadi senantiasa
berupaya menjadi rumah sakit rujukan dan unggul dalam pelayanan yang ditandai dengan
terlaksananya pelayanan yang profesional, bermutu, dan terjangkau kepada seluruh lapisan
masyarakat dengan berorientasi pada keselamatan pasien. Dalam melaksanakan kegiatan
pelayanan, RSUD Dr Pirngadi didukung oleh sumber daya manusia yang terdiri dari Pegawai
Negeri Sipil (PNS), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan Pegawai
Kontrak.

Pegawai merupakan seseorang yang bekerja kepada pemberi kerja sebagai pegawai
tetap atau tidak tetap berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis
maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan
tertentu dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu
(Mardiasmo, 2011: 3). Profesionalisme merupakan tindakan yang berlandaskan keahlian
tertentu yang diperoleh melalui pendidikan khusus dan dilaksanakan dengan memenuhi
kode etik profesi (Agustina, 2010: 2). Dalam institusi pelayanan publik, profesionalisme dapat
menjadi alat yang paling efektif untuk mewujudkan birokrasi efektif bagi pemerintah

terutama dalam melaksanakan setiap kegiatan pelayanan kepada seluruh masyarakat
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(Sedarmayanti, 2020: 342). Oleh sebab itu, pegawai yang profesional menjadi salah satu
faktor penentu dalam menciptakan kualitas layanan yang bermutu tinggi sesuai dengan
harapan masyarakat.

Namun setiap institusi penyedia layanan publik harus dihadapkan pada permasalahan
serius yang dibuktikan dengan banyaknya keluhan dari masyarakat yang menilai pegawai
pelayanan publik tidak profesional dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya perilaku malas dalam mengambil inisiatif di
luar peraturan, masih kuatnya kecenderungan untuk menunggu petunjuk atasan, sikap acuh
terhadap keluhan masyarakat, lamban dalam memberikan pelayanan, melakukan kesalahan
dalam bekerja, dan lain sebagainya (Center of Population and Policy Studies Universitas
Gadjah Mada, 2001 dalam Saputra, 2013). Hal inilah yang kerap kali dialami oleh pihak RSUD
Dr Pirngadi, pasalnya beberapa pasien mengungkapkan bahwa tenaga kesehatan tidak
ramah, tidak sopan, dan tidak tanggap dalam melakukan perawatan kepada mereka, selain
itu, pelayanan nya masih lambat dan bertele-tele, sehingga pasien kurang puas terhadap
mutu pelayanan yang diberikan (Novita & Fitriani, 2022). Apabila kejadian serupa masih
terus terjadi, hal ini dapat menjadi salah satu penyebab penurunan kualitas pelayanan yang
dirasakan oleh masyarakat dikarenakan profesionalisme pegawai tenaga kesehatan tidak
seperti yang diharapkan.

Pelayanan rawat inap merupakan salah satu produk jasa kesehatan yang disediakan
oleh RSUD Dr. Pirngadi kepada masyarakat, dan sering menjadi fasilitas rujukan dari fasilitas
kesehatan tingkat pertama (FKTP) yang lebih kecil seperti puskesmas dan klinik. Pelayanan
rawat inap merupakan pemeliharaan kesehatan yang dilakukan oleh pihak rumah sakit,
dimana penderita tinggal/mondok sedikitnya satu hari berdasarkan rujukan dari pelaksana
pelayanan kesehatan atau rumah sakit (Sari, 2022: 2). Biasanya ruangan pasien rawat inap
berupa bangsal yang dihuni oleh beberapa pasien sesuai dengan tipe dan kelas
ruangannya, dilakukan pemeriksaan kesehatan rutin sesuai dengan keluhan pasien, dan
apabila kondisi pasien dianggap telah pulih oleh tim medis, maka pasien dapat

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di instalasi rawat inap per 14 November
2023, jumlah pasien rawat inap di RSUD Dr Pirngadi ada sekitar 77 orang dan jumlah ini
hanya 20% dari total jumlah tempat tidur 392 yang disediakan untuk pelayanan rawat inap.
Dari hasil data kunjungan pasien rawat inap tersebut, didapati bahwa kondisi pelayanan
rawat inap saat ini terbilang sepi dan sangat sedikit dari total jumlah yang disediakan (Hasil
Observasi Peneliti, November 2023).
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Penelitian ini menggunakan beberapa terdahulu sebagai bahan referensi ilmiah terkait
dengan objek dan permasalahan penelitian yang akan dilakukan, serta peneliti dapat
menemukan sesuatu hal yang berbeda, sehingga hasil penelitian akan melengkapi dan
memiliki kegunaan yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. Penelitian pertama dilakukan
oleh Dewi Ark (2013), dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara profesionalisme pegawai terhadap kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pasien rawat inap di RSUD Dr. Abdoer Rahem Kabupaten Situbondo. Dapat
dikatakan semakin tinggi tingkat profesionalisme pegawai, maka cenderung semakin tinggi
kualitas pelayanan kepada pasien, begitu pun sebaliknya semakin rendah tingkat
profesionalisme pegawai, maka semakin rendah juga kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pasien.

Supriyadi (2012) mengungkapkan juga bawa profesionalisme merupakan salah satu
hal yang harus diwujudkan untuk mencapai kepuasan pasien, membangun pelayanan
yang prima harus dimulai dengan meningkatkan profesionalisme pegawai, karena
profesionalisme pegawai merupakan faktor penting bagi keberhasilan suatu organisasi.
Kesimpulannya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara profesionalisme pegawai
terhadap pelayanan prima.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas memiliki ciri dan
karakteristiknya masing-masing, kemudian yang menjadi kebaruan dan yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dari segi teori yang digunakan,
kemudian dari segi variabel terikat (Y) yang akan diteliti adalah kualitas pelayanan rawat
inap karena fenomena yang dijelaskan diatas membuat peneliti tertarik untuk meneliti
seberapa besar pengaruh variabel bebas (profesionalisme pegawai) terhadap variabel
terikatnya (kualitas pelayanan rawat inap), perbedaan berikutnya ditinjau dari segi lokasi
yang tentunya memiliki karakteristik dan permasalahan yang pasti berbeda dengan
penelitian sebelumnya, permasalahan yang ditemui diantaranya, sikap kurang ramah,
penanganan keluhan pasien memakan waktu relatif lama, fasilitas sarana dan prasarana
yang sudah usang, serta pemeliharaan kebersihan masih kurang maksimal dilakukan.

Pemaparan permasalahan diatas telah membuktikan adanya keurgensian dalam
penelitian ini untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara profesionalisme pegawai
dengan kualitas pelayanan rawat inap yang diberikan kepada pasien di RSUD. Dr. Pirngadi
Kota Medan. Hal tersebutlah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Pegawai Terhadap Kualitas Pelayanan Rawat Inap
di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Pirngadi Kota Medan”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif kausal (sebab
akibat) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 66)
hubungan kausal merupakan hubungan yang bersifat sebab akibat, jadi dalam penelitian
kausal ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Dr. Pirngadi Kota Medan. Populasi pada penelitian ini adalah pasien rawat
inap di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti, karena
dapat berubah-ubah setiap waktu. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
menggunakan rumus Lemeshow, yaitu rumus yang digunakan apabila jumlah populasi tidak
diketahui secara pasti (Lemeshow, Hosmer, Klar & Lwangga, 1997). Dengan perhitungan
rumus Lemeshow, maka nilai sampel (n) yang didapatkan adalah 49 orang, sehingga pada
penelitian ini setidaknya peneliti harus mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya 49
orang responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
accidental sampling dengan memberikan kuesioner atau angket kepada pasien rawat inap
di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan observasi, kuesioner, dan data-data yang bersumber dari buku, maupun artikel
ilmiah. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear

sederhana. Kemudian uji hipotesis yang digunakan adalah uji t, dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
hasil pengujian menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 25
untuk melihat apakah Profesionalisme Pegawai (X) dengan Kualitas Pelayanan Rawat Inap

(Y) memiliki hubungan yang positif atau negatif adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 19,459 8,692 2,239 030
Profesionalisme Pegawai ,907 ,096 ,807 9,478 ,000

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Rawat Inap

Sumber; Data Primer Diolah oleh Peneliti, 2023
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Berdasarkan Tabel 1 diatas, maka dapat dimasukkan ke dalam bentuk persamaan,
sehingga terbentuk model regresi sebagai berikut:
Y=a + bX
Y= 19,449 + 0,907
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut;

1. Nilai konstanta (a) adalah 19,449, ini menunjukkan bahwa jika variabel Profesionalisme
Pegawai (X) dianggap sama dengan 0, maka variabel Kualitas Pelayanan Rawat Inap
(Y) sebesar 19,449.

2. Nilai Koefisien regresi (b) variabel Profesionalisme Pegawai (X) adalah 0,907
menunjukkan nilai yang positif, dan menyatakan bahwa ketika setiap penambahan 1
poin nilai Profesionalisme Pegawai (X), maka nilai Kualitas Pelayanan (Y) bertambah
sebesar 0,907. Koefisien tersebut mengandung nilai positif, sehingga dapat dikatakan

bahwa arah hubungan variabel X terhadap variabel Y adalah positif

Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang menyatakan apakah ada
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Profesionalisme Pegawai (X) terhadap
variabel Kualitas Pelayanan Rawat Inap (Y) di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Hipotesis
diterima apabila nilai signifikansi <0,05, dengan t-hitung > t-tabel.

Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
: (Constant) 19,459 8,692 2,239 030
Profesionalisme Pegawai 907 ,096 ,807 9,478 ,000

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Rawat Inap

Sumber : Data Primer Diolah Oleh Peneliti, 2023

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui nilai t-hitung dari variabel Profesionalisme
Pegawai (X) adalah 9,478 dimana lebih besar dari t-tabel (9,478>2,01174) dan nilai
signifikansinya <0,05 (0,000<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
dapat diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Profesionalisme

Pegawai dengan Kualitas Pelayanan Rawat Inap di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan.
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2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square .
Square Estimate

1 ,807° ,652 ,645 3,001

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Pegawai

b. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Rawat Inap

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai koefisien determinasi R2 = 0,652 yang berarti
bahwa variabel Profesionalisme Pegawai (X) memiliki pengaruh terhadap variabel Kualitas
Pelayanan Rawat Inap (Y) sebesar 65,2% dan 34,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain

di luar penelitian ini

Pembahasan

Pada penelitian ini menjelaskan dan membuktikan melalui pengujian dan analisis data
secara statistik bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Profesionalisme Pegawai terhadap Kualitas Pelayanan Rawat Inap di RSUD Dr. Pirngadi Kota
Medan, dimana pegawai yang profesional akan memberikan pengaruh pada kualitas
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.

Menurut Zeithaml, dkk (1985) kualitas pelayanan yang baik dapat dilihat dari beberapa
ukuran atau indikator, yaitu wujud fisik (tangibles) dinilai dari penampilan pegawai yang
telah baik dalam melakukan pelayanan didukung oleh fasilitas yang memadai dan
kemudahan dalam mengakses pelayanan (98%). Kemudian dari segi kehandalan (reliability)
pelaksana pelayanan yang cermat, teliti dan memiliki keahlian dalam melaksanakan
tugasnya (90%). Selanjutnya ketanggapan (responsiveness) pelaksana pelayanan yang cepat
dalam merespon laporan, memberikan pertolongan terbaik, sesuai kebutuhan penerima
layanan dan berhati-hati dalam melaksanakan tugasnya (94%). Selanjutnya Jaminan
(assurance) yakni memberikan jaminan waktu, sesuai standar, kepatuhan peraturan, bebas
dari penyimpangan dan memastikan penerima layanan mendapat pelayanan terbaik (94%).
Terakhir, pelayanan yang berkualitas menunjukkan empati (empathy) para pemberi layanan
yang baik ditandai dengan mendahulukan kepentingan pelanggan, inisiatif, terbuka dengan

kritik dan saran, ramah, sopan dan menghargai seluruh pelanggan (96%).
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi responden mengenai pengukuran variabel
Profesionalisme Pegawai di Instalasi/Ruang Rawat Inap RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan,
didapat hasil sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi, sebanyak 45 orang atau 90% menilai tingkat
profesionalisme pegawai di ruang rawat inap berada pada kategori tinggi. Kemudian
sebanyak 5 orang atau 10% menilai profesionalisme pegawai di ruang rawat inap
tergolong dalam kategori sedang, dan tidak ada yang menjawab profesionalisme
pegawai rendah. Jadi dapat diinterpretasikan bahwa tingkat profesionalisme pegawai
di ruang rawat inap RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan yang telah diukur dengan indikator
kompetensi, efektifitas, efisiensi, dan tanggung jawab tergolong dalam kategori tinggi.

2. Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi, sebanyak 50 orang atau 100% menilai
kualitas pelayanan rawat inap berada pada kategori baik. Tidak ada yang menilai
profesionalisme pegawai di ruang rawat inap tergolong dalam kategori sedang, dan
juga tidak ada yang menjawab profesionalisme pegawai rendah. Jadi dapat dikatakan
bahwa kualitas pelayanan menurut yang telah diukur dengan indikator tangibles
(wujud fisik), reliability (kehandalan), responsiveness (ketanggapan), assurance
(jaminan), dan empathy (empati) tergolong pada kategori baik.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang telah diolah dan dapat diketahui
persamaan regresi nya yaitu: Y= 19,449 + 0,907. Persamaan regresi tersebut menunjukkan
koefisien regresi (b) bertanda positif yaitu 0,907 dan koefisien konstanta (o) variabel Y =
19,449. Harga koefisien regresi (b = 0,907) menunjukkan bahwa hubungan antara
profesionalisme pegawai (X) dengan kualitas pelayanan rawat inap (Y) bersifat positif,
dengan rasio 1: 0.907 yang berarti apabila profesionalisme pegawai ditambahkan 1 poin,
maka angka kualitas pelayanan rawat inap akan meningkat sebesar 0,907.

Dari hasil uji hipotesis signifikansi parsial (uji-t) jika nilai signifikansi <0,05 dan t-hitung
> t-tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Profesionalisme Pegawai dengan Kualitas Pelayanan Rawat Inap,
dan jika nilai signifikansinya >0,05 dan t- hitung<t-tabel, maka hipotesis 0 (HO) diterima
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Profesionalisme
Pegawai dengan Kualitas Pelayanan Rawat Inap. Untuk nilai t-tabel dengan df (o/2; n-k-1) ,
maka (0,05/2;(50-2-1) = 0,025;47 = 2,01174. Kemudian diperoleh nilai t-hitung dari variabel
Profesionalisme Pegawai sebesar 9,478 dimana nilai nya lebih besar dari t-tabel (9,478 >
2,01174) dengan nilai signifikansi nya kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Jadi dapat
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disimpulkan variabel Profesionalisme Pegawai (X) memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel Kualitas Pelayanan Rawat Inap (Y).

Kemudian pada perhitungan koefisien determinasi R2 menunjukkan seberapa besar
pengaruh antara variabel independen (X) secara simultan mempengaruhi variabel
dependen (Y). Apabila nilai R2 mendekati atau sama dengan 1, maka menunjukkan korelasi
antara variabel yang diuji sangat kuat. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien
determinasi R2 = 0,652 yang menunjukkan bahwa variabel Profesionalisme Pegawai (X)
memberikan kontribusi positif sebesar 65,2% terhadap perkembangan variabel Kualitas
Pelayanan Rawat Inap (Y) di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan variabel Kualitas Pelayanan Rawat Inap di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 65,2%
dipengaruhi oleh Profesionalisme Pegawai, sedangkan 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain
di luar dari penelitian ini.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Profesionalisme Pegawai terhadap Kualitas
Pelayanan Rawat Inap di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan penelitian Tuegeh, dkk (2017) yang memberikan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh antara profesionalisme bidan terhadap kualitas pelayanan ibu dan anak di
Puskesmas Tatelu. Dari hasil uji t diperoleh nilai t-hitung = 6,958 pada taraf signifikansi 99%
atau a = 0,01 dan df=n-2 (36-2) = 34, dimana nilai t-tabel dengan df= 34 adalah 2,441.
Dapat dilihat nilai t-hitung>t-tabel = 6,958>2,441 yang menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara profesionalisme bidan terhadap kualitas pelayanan ibu dan anak di
Puskesmas Tatelu, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Kemudian berdasarkan hasil
koefisien determinasi (R2) = 0,587 yang menunjukkan variabel profesionalisme bidan
memberikan kontribusi sebesar 58,&% terhadap peningkatan variabel kualitas pelayanan

ibu dan anak, sedangkan 41,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan
pengaruh Profesionalisme Pegawai terhadap Kualitas Pelayanan Rawat Inap di Rumah
Sakit Umum Dr. Pirngadi Kota Medan adalah sebagai berikut:

1) Profesionalisme Pegawai (X) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kualitas Pelayanan Rawat Inap (Y) di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Hal ini
dibuktikan dari uji signifikan parsial (uji t), dimana nilai t-hitung > t-tabel = 9,478 >
2,01174 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 = 0,000 < 0,05 dan bernilai
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positif dengan nilai koefisien regresi (b) bertanda positif yaitu 0,907.

2) Perhitungan koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai R Square
menunjukkan angka sebesar 0,652. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel
Profesionalisme Pegawai (X) memberikan kontribusi positif pada peningkatan
variabel Kualitas Pelayanan Rawat Inap (Y) di RSUD Dr. Pirngadi sebesar 65,2% dan
sisanya sebesar 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain seperti kelengkapan fasilitas,
etika kerja, pengalaman pegawai, dan lain-lain yang tidak dibahas dalam penelitian

ini.
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